BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Timbang terima merupakan kewajiban yang harus dimiliki saat
memberikan perawatan secara klinis pada pasien dan pemberian asuhan
keprawatan sehingga terjadinya kelangsungan dengan metode bertukarnya
informasi. Berdasarkan hasil pengkajian di ruang firdaus didapatkan
kesimpuan bahwa belum optimalnya penerapan timbang terima dan beberapa
menemukan permasalahan yang menunjukkan belum sepenuhnya melakukan
komunikasi dengan baik. Dengan adanya memberikan pengetahuan dan
pembelajaran kepada perawat tentang konsep timbang terima keperawatan.
Sehingga perawat yang tidak tau menjadi tau dan dapat memberikan
gambaran kepada perawat bagaimana pelaksanaan timbang terima
keperawatan yang sebenarnya dan sesuai teori. Sehingga perawat dapat
melaksanakan timbang terima keperawatan dengan baik dan optimal. Jika
pelaksanaan timbang terima keperawatan dilaksanakan dengan benar dan
optimal, maka pemberian asuhan keperawatan lebih terlaksana dengan benar

dan terarah.

4.2 Saran

a. Bagi Profesi Keprawatan

Memberikan tujuan supaya meningkatkan dalam mendalami
tentang rancangan manajemen terkait timbang terima keperawatan serta
cara dalam mengaplikasikan setara dengan hasil pemantauan serta mampu

menggunakan implementasi berdasarkan pengkajian mendapatkan hasil
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untuk mewujudkan fungsi pengarahan manajemen keperawatan yang lebih
ahli. Demi terlaksananya asuhan keperawatan yang baik dan benar kepada
pasien
b. Bagi layanan kesehatan
1) Agar dapat melaksanakan kegiatan timbang terima keperawatan
dengan baik dan benar.
2) Agar mampu mengaplikasikan timbang terima keperawatan yang
sesungguhnya dalam pemberian asuhan keperawatan
3) Agar konsinten dalam melangsungkan kegiatan timbang terima
keperawatan dengan optimal
c. Bagi peneliti
Diharapkan muncul penelitian yang dapat mengembagkan konsep  dalam

manajemen khususnya tentang timbang terima keprawatan



